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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Oli adalah salah satu penompang utama dari kerja 

sebuah mesin. Oli juga menentukan peforma dan daya tahan dari mesin. Semakin baik 

kualitas oli yang digunakan, semakin baik pula peforma dan daya tahan mesin. Fungsi 

utama oli adalah sebagai pelumas dan pendingin. Sebagai pelumas,oli melumasi seluruh 

komponen bergerak di dalam mesin untuk mencegah terjadinya kontak langsung antar 

komponen yang terbuat dari logam. Sebagai pendingin, oli harus mampu mengurangi 

panas yang ditimbulkan oleh gesekan antar komponen yang bergerak pada mesin. 

Selain oli mesin dikendaraan memilik beberapa bagian yang harus menggunakan oli 

atau pelumas seperti transmisi dan gardan.  

 

Fungsi oli pada transmisi dan gardan adalah sebagai pelumas yang memuluskan kerja 

komponen pada mesin. Pada usaha bengkel mobil sekarang ini, permintaan konsumen 

baik dalam kuantitas maupun kualitas sangat banyak. Maka, diperlukan suatu 

perencanaan yang baik, pengelolaan dalam hal ini meliputi proses produksi, sehingga 

para pengusaha bengkel membutuhkan mesin yang lebih canggih agar pekerjaan cepat 

dan mudah. Sejalan dengan hal tersebut, telah dikenal pula alat pengisi oli transmisi 

gardan manual, alat ini masih menggunakan sistem manual untuk pengoperasian.  

 

Sehingga alat ini membutuhkan waktu yang cukup lama untuk melakukan pengisian oli, 

disamping membutuhkan waktu yang cukup lama alat ini juga membutuhkan 2 orang 

untuk mengoperasikannya. Untuk itu, Penulis ingin memodifikasi alat yang sebelumnya 

dengan menggunakan sistem manual dan telah banyak kita jumpai di bengkel maupun 

di pasaran. Maka penulis tertarik untuk memodifikasinya menjadi alat pengisian oli 

transmisi dan gardan menggunakan sistem penomatik. Alat ini mampu mengisi oli 

transmisi maupun gardan dengan cepat dan lebih mudah dari pada mengisi dengan 

cara manual.  
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ABSTRAK

Dalam perawatan mobil penggantian oli secara berkala sangatlah penting untuk

menjaga komponen didalam  kendaraan.

Oli adalah suatu pelumas yang digunakan untuk melumasi komponen mesin

dan juga komponen lainnya seperti gear pada transmisi dan gardan mobil karena banyak

sekali komponen yang saling bergesekan dan membutuhkan pelumas untuk menjaga

supaya mobil berjalan dengan baik dan normal.

Pada dasarnya penggantian oli transmisi dan juga oli gardan memiliki

interval waktu yang sama yaitu ketika sudah mencapai jarak 20.000 km dan juga

kelipatannya, karena terletak pada komponen dibawah mobil penggantian oli transmisi

dan gardan membutuhkan alat khusus untuk membantu mempermudah penggantiannya

Rancang bagun kerja alat ini digerakan oleh sebuah sistem Pneumatik

mengunakan kompresor AC kulkas dengan tegangan listrik 220 volt ½ HP 0,8 amper

dan daya 372,75 watt sebagai penghasil udara bertekanan, dimana alat pengisi oli

transmisi gardan dengan alat yang telah dibuat menghasilkan debit sebesar 41,66 x

10
-6 3

/ dengan kecepatan aliran fluida sebesar 1,78 10_4 ⁄
Kata Kunci : ( Rancang Bangun Alat Bantu Pengisian Oli Menggunakan Sistem

Pneumatik )
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Oli adalah salah satu penompang utama dari kerja sebuah mesin. Oli juga

menentukan performa dan daya tahan dari mesin. Semakin baik kualitas oli yang

digunakan, semakin baik pula performa dan daya tahan mesin. Fungsi utama oli adalah

sebagai pelumas dan pendingin. Sebagai pelumas,oli melumasi seluruh komponen

bergerak di dalam mesin untuk mencegah terjadinya kontak langsung antar komponen

yang terbuat dari logam. Sebagai pendingin, oli harus mampu mengurangi panas yang

ditimbulkan oleh gesekan antar komponen yang bergerak pada mesin.

Selain oli mesin dikendaraan memilik beberapa bagian yang harus menggunakan

oli atau  pelumas seperti transmisi dan gardan. Fungsi oli pada transmisi dan

gardan adalah sebagai pelumas yang mel;umasi komponen pada gear dan komponen

dalam trasmisi dan gardan.

Pada usaha bengkel mobil sekarang ini, permintaan konsumen baik dalam

kuantitas maupun   kualitas sangat banyak. Maka, diperlukan suatu perencanaan yang

baik, pengelolaan dalam hal ini meliputi proses produksi, sehingga para

pengusaha bengkel membutuhkan mesin yang lebih canggih agar pekerjaan cepat dan

mudah. Sejalan dengan hal tersebut, telah dikenal pula alat pengisi oli transmisi

gardan manual, alat ini masih menggunakan sistem manual untuk pengoperasian.

Sehingga alat ini membutuhkan waktu yang cukup lama untuk melakukan

pengisian oli, disamping membutuhkan waktu yang cukup lama alat ini juga
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membutuhkan 2 orang untuk mengoperasikannya.

Untuk itu, Penulis ingin memodifikasi alat yang sebelumnya dengan

menggunakan sistem manual dan telah banyak kita jumpai di bengkel maupun di

pasaran. Maka penulis tertarik untuk memodifikasinya menjadi alat pengisian oli

transmisi dan gardan menggunakan sistem penomatik. Alat ini mampu mengisi oli

transmisi maupun gardan dengan cepat dan lebih mudah dari pada mengisi dengan cara

manual. Sehingga dalam hal ini, penulis memilih judul “Rancang Bangun Alat

Pengisian Oli Menggunakan Sistem Pneumatik”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka, rumusan masalah adalah :

1. Bagaimana agar pengisian oli transmisi gardan pada kendaraan roda

empat menjadi lebih praktis dan efektif ?

2. Bisakah rancang bangun alat bantu pegisian oli menggunakan

system penumatik?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas penulis membatasi

masalah sebagai berikut:

1. Sistem pengisian secara pneumatik

2. Pengisian hanya oli transmisi dan gardan

3. Volume oli maksimal 10 liter

4. Tekanan angin maksimal dibatasi 100 psi

2



1.4 Tujuan

Adapun  tujuan  dalam  perancangan  alat  pengisian  oli  transmisi  pada

kendaraan roda empat adalah:

1. Untuk mendapatkan sebuah alat pengisi oli dengan menggunakan sistem

pneumatik.

2. Untuk mepermudah dan mepercepat waktu proses pengisian oli gardan

1.5 Manfaat

Sebagai peran nyata dalam mengembangkan teknologi. Adapun tujuan dalam

perancangan alat pengisian oli transmisi dan gardan pada kendaraan khususnya

perawatan service berkala, maka penulis beharap dapat mengambil manfaat dari

penelitian ini, diantaranya:

1. Tidak memerlukan waktu yang lama untuk melakukan pengisian oli

transmisi dan gardan.

2. Pengisian oli transmisi maupun gardan sesuai quantity dari volume komponen

sehingga lebih efesien.

3.  Mempermudah   pekerjaan mekanik untuk melakukan service berkala.

3



DAFTAR PUSTAKA

1. Amstead,B.H, dkk, 1981. Teknologi Mekanik, alih bahasa: Sriati .        .
Djaprie, Jakarta, Erlangga.

2. Daryanto, 2007. Dasar-Dasar Teknik Alat.
Jakarta: Rineka Cipta.

3. Esvandiari, 2006, Kumpulan Lengkap Rumus Fisika SMA,
Jakarta, Puspa Swara.

4. Fathun, 2020, Gambar Teknik Otomotif,
Bali, Nilacakra.

5. Sularso, dan Kiyokatsu Suga, 2013, Dasar Perencanaan dan Pemilihan
Elemen Mesin,. Jakarta, Pradnya Paramita

6. Sularso, dan Tahara Haruo, 2000, Pompa dan Kompresor,
Jakarta, Pradnya Paramita.

33


